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INFORMASI ARTIKEL  ABSTRACT: 
  Curriculum changes often occur following the direction of 

technological developments and the basic needs desired from 
the curriculum. The existence of an independent curriculum 
is a new hope to provide more space for students to self-
actualize. The purpose of this research is to explore the 
challenges and strategies that will be faced by various 
stakeholders in implementing an independent curriculum at 
the elementary school (SD) level. A qualitative research 
design with a case study model was carried out to answer 
these objectives. Researchers conducted a series of interviews 
and observations in 6 elementary schools in the city of 
Bandung, the city of Bogor and the city of Surakarta. This 
research involved the government, principals, teachers and 
students to get a better picture of the implementation of the 
independent curriculum. The results showed that the 
presence of an independent curriculum was welcomed by all 
levels of education in this study. This is illustrated by the 
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enthusiasm of all respondents to jointly study and implement 
the values of the independent curriculum in the learning 
process. The biggest challenges in the process of 
implementing this independent curriculum include the 
readiness of teachers as carriers of change in the classroom, 
school support in providing supporting facilities both 
material and non-material, to the diversity of students in a 
class. Meanwhile, the best thing to do now is to continue to 
optimize the good side of this independent curriculum 
together, and try to fix any shortcomings that may be felt. In 
general, the existence of this independent curriculum is a 
new benchmark for the development of the learning process 
that occurs in schools, so that it can be a joint evaluation to 
continue to develop the potential of existing students. 
 
ABSTRAK:  

 Perubahan kurikulum seringakali terjadi mengikuti 
arah perkembangan teknologi serta kebutuhan dasar 
yang diinginkan dari kurikulum tersebut. Keberadaan 
kurikulum merdeka menjadi harapan baru untuk 
memberikan ruang yang lebih banyak bagi siswa untuk 
melakukan aktualisasi diri. Tujuan dari penelitian ini 
adalah melakukan eksplorasi terkait tantangan dan 
strategi yang akan dihadapi berbagai stakeholder dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka di jenjang 
sekolah dasar (SD). Desain penelitian kualitatif dengan 
model studi kasus dilakukan untuk menjawab tujuan 
tersebut. Peneliti melakukan serangkaian wawancara 
dan observasi di 6 sekolah dasar yang ada di kota 
Bandung, kota Bogor dan kota Surakarta. Penelitian ini 
melibatkan pihak dinas, kepala sekolah, guru dan siswa 
untuk mendapatkan gambaran yang lebih baik tentang 
implementasi kurikulum merdeka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kehadiran kurikulum merdeka 
disambut baik oleh seluruh lapisan pendidikan dalam 
penelitian ini. Hal tersebut digambarkan dengan sikap 
antusiasme seluruh responden untuk sama-sama 
mempelajari dan mengimplementasikan values
kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran. 
Tantangan terbesar dalam proses impelementasi 
kurikulum merdeka ini diantaranya berasal dari 
kesiapan guru sebagai pembawa perubahan di kelas, 
dukungan sekolah dalam memberikan fasilitas 
penunjang baik bersifat materil maupun non-materil, 
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hingga keragaman siswa dalam suatu kelas. Sementara 
itu, cara terbaik yang dilakukan saat ini adalah terus 
bersama-sama mengoptimalkan sisi baik dari 
kurikulum merdeka ini, serta berusaha memperbaiki 
kekurangan yang mungkin dirasakan. Secara umum, 
keberadaan kurikulum merdeka ini menjadi tolak ukur 
baru tentang semakin berkembangnya proses 
pembelajaran yang terjadi di sekolah, sehingga bisa 
menjadi evaluasi bersama untuk terus mengembangkan 
potensi siswa yang ada.  

PENDAHULUAN 

Perubahan kurikulum yang terjadi 
setiap waktu tentu saja memberikan 
dampak yang beragam terhadap 
keberlanjutan pembelajaran di 
sekolah. Kurikulum sendiri 
mendapatkan posisi yang sangat 
krusial sebagai panduan utama dalam 
semua proses pembelajaran. Baik atau 
tidaknya suatu kurikulum pendidikan 
memberikan pengaruh yang besar 
terhadap keberlanjutan dari 
pendidikan juga. Beberapa penelitian 
sepakat bahwa kurikulum berada 
pada posisi yang penting dalam 
membangun peradaban dan 
perkembangan generasi bangsa (U. 
Dewi et al., 2022; Sutjipto, 2016; 
Warsihna et al., 2021).  

Kurikulum merdeka saat ini 
menjadi topik hangat yang sedang 
menjadi pembicaraan banyak 
kalangan. Kebijakan kurikulum 
merdeka didorong oleh semangat dari 
program sebelumnya, melalui 
kegiatan merdeka belajar dan 

munculnya sekolah penggerak. Dari 
situlah secara resmi pemerintah 
mengeluarkan kebijakan kurikulum 
merdeka di awal tahun 2020 
(Baharuddin, 2021). 

Secara filosofis, kurikulum 
merdeka bercita-cita untuk 
memberikan kesempatan kepada 
sekolah untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran berdasarkan potensi 
dan keunggulan yang dimiliki. 
Menurut Hasim (2020), kurikulum 
merdeka muncul sebagai antisipasi 
perkembangan teknologi yang 
semakin berkembang. Kurikulum 
merdeka memberikan kesempatan 
pada siswa untuk belajar lebih aktif 
dan menantang dengan 
mengelaborasikan berbagai media 
teknologi dan kecakapan di abad 21 
(Hasim, 2020). Kurikulum merdeka 
memberikan peluang bagi siswa 
untuk mengoptimalkan potensi yang 
ada, sehingga yang dibutuhkan adalah 
fasilitas penunjangnya. Hal tersebut 
ditujukkan untuk mempertajam daya 
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kreativitas dan berpikir kritis dari 
siswa (Indarta et al., 2022). 

Pelaksanaan kurikulum merdeka 
diharapkan bisa dilaksanakan secara 
menyeluruh pada seluruh jenjang 
pendidikan. Beberapa penelitian telah 
membahas urgensi kurikulum 
merdeka dalam pembelajaran. 
Kamalia dan Andriansyah (2021) 
mendapatkan konsep kurikulum 
merdeka sebagain bagian dari 
independent learning. Konsep tersebut 
mengacu kepada proses belajar 
mandiri dengan mengoptimalkan 
sumber daya yang ada dan 
menyajikan ke dalam sebuah 
kreativitas tanpa batas. Peneliti 
lainnya seperti Marisa (2020) yang 
menggambarkan tentang tujuan 
kurikulum merdeka sebagai 
kurikulum yang menarik dan 
membuat siswa bisa merasakan 
kebahagiaan ketika belajar. Belajar 
dianggap bukan menjadi hal yang 
sulit karena secara emosional siswa 
dikondisikan untuk nyaman terlebih 
dahulu. Kondisi inilah yang berfokus 
pada pembelajaran yang mengasyikan 
(joy learning).  

Antusiasme yang besar dari 
berbagai sekolah terlihat jelas dengan 
banyaknya respon positif dari 
keberadaan kurikulum merdeka ini. 
Studi awal yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap beberapa sekolah 

yang ada di Bandung dan Bogor 
menunjukkan bahwa mereka 
mengganggap kebijakan kurikulum 
merdeka ini sebagai sesuatu yang 
positif dan memiliki manfaat yang 
besar bagi tumbuh kembang anak. 
Hasil studi awal itupun juga 
ditunjukkan oleh beberapa penelitian 
yang semakin mempertegas manfaat 
positif dari implementasi kurikulum 
merdeka ini (Baharuddin, 2021; U. 
Dewi et al., 2022; Marisa, 2020). 

Konsep kurikulum merdeka 
bukanlah hal baru dalam dunia 
pendidikan internasional. Terdapat 
beberapa istilah yang cukup relevan 
dengan kurikulum merdeka. Pertama, 
konsep kurikulum merdeka 
digambarkan sebagai independent 
learning. Konsep ini mengacu kepada 
prinsip dasar aktualisasi, dimana baik 
siswa ataupun guru sama-sama 
berkolaborasi untuk mendapatkan 
pembelajaran terbaik mereka 
(Hockings et al., 2018). Guru bisa 
berperan dalam menjadi fasilitator 
dan evaluator dalam pembelajaran, 
sedangkan siswa bisa 
mengoptimalkan pembelajaran 
mereka sesuai dengan sumber daya 
yang dimiliki. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang independent ini bisa berpengaruh 
terhadap peningkatan motivasi belajar 
siswa, daya kreativitas siswa, kesiapan 
dan performa guru, serta prestasi 
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belajar (Hockings et al., 2018; Jones & 
Dexter, 2014; Kopzhassarova et al., 
2016). 

Konsep lain yang juga 
menjelaskan tentang kurikulum 
merdeka disebut sebagai 
pembelajaran berdiferensiasi 
(differentiate learning). Konsep ini 
menegaskan tentang pentingnya 
pembelajaran adaptif dalam proses 
mendapatkan pendidikan (Stavrou & 
Koutselini, 2016). Kurikulum merdeka 
memberikan kesempatan pada 
sekolah untuk mengoptimalkan 
sumber daya yang dimiliki, 
mengoptimalkan pembelajaran yang 
ada, serta mengeksekusinya dengan 
cara dan strategi yang diyakini sesuai. 
Harapannya adalah memberikan link 
and match dari apa yang dibutuhkan 
dengan harapan yang hadir dalam 
proses pembelajaran (Heidig et al., 
2015; Roiha, 2014; Stavrou & 
Koutselini, 2016). 

Pelaksanaan kurikulum merdeka 
sudah berjalan hampir 2 tahun, namun 
peneliti belum menemukan secara 
detail kajian yang melihat keberadaan 
kurikulum tersebut secara 
komprehensif. Penelitian yang sudah 
ada hanya berfokus pada kajian 
teoretis tentang kurikulum merdeka 
itu sendiri. Seperti yang dilakukan 
oleh beberapa penelitian terdahulu 
yang menyimpulkan konsep tersebut 

sebagai konsep yang penting 
(Baharuddin, 2021; U. Dewi et al., 
2022). Selain itu, masih sangat 
terbatasnya eksplorasi impelementasi 
kurikulum merdeka pada setiap 
jenjang menjadi urgensi lain dari 
penelitian ini. 

Kebanyakan penelitian berfokus 
pada kajian di Perguruan Tinggi, 
tetapi sangat jarang yang mengkaji 
pada level sekolah. Peneliti tertarik 
untuk meneliti implementasi 
kurikulum merdeka pada jenjang 
sekolah dasar, karena pada jenjang 
inilah dimulainya proses pendidikan 
secara formal berlangsung. Selain itu, 
jenjang sekolah dasar dihadapkan 
pada berbagai permasalahan yang 
sangat kompleks sehingga dibutuhkan 
peran yang lebih operasional untuk 
menunjang pendidikan anak hingga 
dewasa. Penelitian yang sudah ada 
yaitu Sumarsih et al. (2022) hanya 
mengidentifikasi peran kurikulum 
merdeka dalam menunjang akhlak 
seorang siswa. Oleh karena itu, 
penelitian ini lebih lanjut ingin 
mengetahui bagaimana tantangan dan 
strategi yang terjadi dalam proses 
implementasi kurikulum merdeka 
pada jenjang sekolah dasar.  

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian kualitatif digunakan 
dalam studi ini, dengan maksud ingin 
menggali lebih dalam fenomena yang 
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ditentukan oleh peneliti. Fenomena 
yang ingin digali adalah keberadaan 
kurikulum merdeka sebagai 
kurikulum baru yang saat sedang 
menjadi pembahasan banyak 
kalangan. Model studi kasus 
digunakan secara spesifik dalam 
penelitian ini yang bertujuan 
mendapatkan jawaban dari fenomena 
yang diangkat tersebut (Yazan, 2015). 
Studi kasus ini juga membantu 
peneliti untuk menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi di 
lapangan, salah satunya adalah pro 
kontra keberadaan kurikulum 
merdeka ini (Cerezo et al., 2016; 
Hamidi & Chavoshi, 2018).   

Objek kajian dalam penelitian ini 
adalah kebijakan kurikulum merdeka 
yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Pendidikan Kebudayaan Riset dan 
Teknologi pada tahun 2019 hingga 
sekarang. Populasi dalam penelitian 
ini yaitu mereka yang terlibat dalam 
proses implementasi kurikulum 
merdeka, mulai dari dinas 
pendidikan, kepala sekolah, dan siswa 
sebagai element penting 
pembelajaran. Pemilihan responden 
terpilih menggunakan purposive 
sampling, yaitu menyesuaikan dengan 
karakteristik yang ditentukan oleh 
peneliti (Ramdani et al., 2019). 
Adapun karakteristik yang ditentukan 
adalah; (1) bersedia menjadi 
responden penelitian; (2) merupakan 

elemen dari proses pembelajaran di 
sekolah; serta (3) sudah menerapkan 
kebijakan kurikulum merdeka 
minimal 1 tahun. 

Peneliti menggunakan wawancara 
dan observasi untuk mengeksplorasi 
tujuan yang sudah ditetapkan. 
Wawancara dilakukan pada pihak 
dinas pendidikan dan kepala sekolah 
dengan rancangan wawancara 
terstruktur. Panduan wawancara 
mengacu kepada konsep kurikulum 
merdeka yang dikembangkan oleh 
peneliti sebelumnya (Baharuddin, 
2021).  Beberapa pertanyaan umum 
yang digunakan diantaranya adalah; 
(1) Apa yang saudara pahami mengenai 
kurikulum merdeka; (2) Tantangan apa 
yang akan terjadi dan dihadapi selama 
proses implementasi kurikulum merdeka; 
dan (3) Strategi apa yang bisa dilakukan 
untuk mengoptimalkan kebijakan 
kurikulum merdeka. Sebelum dilakukan 
wawancara, panduan divalidasi 
terlebih dahulu oleh 2 orang ahli 
pendidikan dengan hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa panduan bisa 
digunakan dengan baik. Untuk 
kegiatan observasi, peneliti 
melakukan memotret faktor kesiapan 
sekolah, guru dan siswa selama proses 
pembelajaran yang berbasis pada 
kebijakan kurikulum merdeka. 
Aktivitas pembelajaran dilihat pada 
responden secara langsung dengan 
memberikan keterangan checklist iya 
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atau tidak atas perilaku yang muncul 
(Chacón-Moscoso et al., 2018). Bukti-
bukti penunjang observasi kemudian 
diperkuat dengan dokumentasi yang 
diperoleh peneliti. 

Data yang diperoleh peneliti 
adalah berupa rekaman wawancara 
yang akan ditranskip ke dalam bentuk 
narasi atau verbatim. Sementara itu 
hasil akhir observasi disajikan dalam 
bentuk hasil deskriptif tentang 
tercapai atau tidaknya impelementasi 
kurikulum merdeka. Foto 
dokumentasi digunakan untuk 
memperkuat hasil penelitian di 
lapangan. Hasil wawancara dikoding 
sesuai dengan kebutuhan sementara 
hasil observasi dianalisis secara 
deskriptif sesuai dengan kebutuhan. 
Interpretasi dari penelitian ini akan 
disajikan secara hati-hati untuk 
menghindari bias simpulan terkhusus 
divalidasi oleh tim peneliti secara 
umum. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti berlangsung dalam waktu 
hampir 3 bulan mulai dari 1 Agustus 
hingga 18 Oktober 2022. Pengambilan 
data dilakukan di jenjang sekolah 
dasar baik negeri ataupun swasta 
yang terpilih berdasarkan 
rekomendasi Dinas Pendidikan 
setempat karena dianggap sudah 

menjalankan kurikulum merdeka 
dalam pembelajarannya. Berdasarkan 
pengambilan data yang ada, terdapat 
6 sekolah yang menjadi lokasi 
penelitian dalam studi ini. Gambaran 
mengenai demografi ke 6 sekolah 
secara umum bisa dilihat pada tabel 1.  

 
Tabel 1: Demografi Sekolah Tempat Penelitian 

Lokasi Tipe Lama IKM Guru 

Bandung Negeri 1 Tahun 18 orang 

Bandung Negeri 1,5 Tahun 15 orang 

Bogor Swasta  1,5 Tahun 30 orang 

Bogor Negeri 1 Tahun 12 orang 

Surakarta Negeri 1 Tahun 13 orang 

Surakarta Swasta 1 Tahun 15 orang 

 (Catatan: IKM > Impelementasi Kurikulum 
Merdeka, jumlah guru sudah termasuk dengan 
kepala sekolah) 

Data yang tersaji pada tabel 1 
menunjukkan bahwa penyebaran 
lokasi penelitian memetakan pada 3 
wilayah yang ada di Jawa, yaitu 
Bandung, Bogor dan Surakarta. Dari 6 
sekolah yang menjadi lokasi 
penelitian, 4 diantaranya adalah 
sekolah negeri dan 2 nya adalah 
swasta. Untuk data lamanya proses 
implementasi, kesemua sekolah sudah 
melaksanakan implementasi minimal 
1 tahun, sehingga sesuai dengan 
karakteristik yang sudah ditentukan. 
Sementara itu untuk jumlah guru di 
setiap sekolahnya sudah lebih dari 10 
orang, sehingga ini bisa dikatakan 
cukup proporsional dengan catatan 
idealnya adalah 10 orang guru per 
sekolah (1 kepalas sekolah, 1 guru 
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agama, 1 guru olahraga, 1 guru 
bahasa, dan 6 orang guru wali kelas). 

Berikutnya peneliti akan 
menyajikan hasil wawancara yang 
dirangkum berdasarkan poin-poin 
penting yang sudah dilakukan 
pengkategorian. Berdasarkan hasil 
analisis peneliti, kesiapan sekolah 
dalam melaksanakan implementasi 
kurikulum merdeka bisa dijabarkan 
dalam gambar 1.  

 

Gambar 1: Elemen Implementasi Kurikulum 
Merdeka 

Hasil koding pada gambar 1 
menjelaskan tentang tiga elemen dasar 
yang perlu disiapkan oleh responden 
dalam menghadapi kebijakan 
kurikulum merdeka ini. Sikap berarti 
dilihat dari kecenderungan para 
responden untuk menerima dan 
menempatkan posisi mereka dalam 
merespon kebijakan kurilulum 
merdeka. Beberapa indikator yang 
muncul dari elemen sikap ini 
diantaranya adalah (1) anggapan positif 
tentang kurikulum untuk memperbaiki 
pendidikan nasional dan (2) munculnya 
harapan dan optimisme untuk melakukan 

pembelajaran sesuai dengan kapasitas 
sekolah dan guru. Untuk bagian 
pengetahuan (knowledge) mengacu 
kepada sejauh mana kapasitas kognitif 
yang dimiliki responden merespons 
aktivitas di dalam kebijakan tersebut. 
Elemen pengetahuan dalam hal ini 
dijabarkan melalui meningkatnya 
kapasitas kognitif yang terjadi pada 
responden karena dituntut untuk 
belajar dan berlatih. Sementara itu 
pada elemen yang terakhir, yaitu 
Perilaku (behavior), ini berkaitan 
dengan sejauh mana responden 
memulai mengimpelementasikan 
kurikulum dan mengevaluasi 
keberlanjutan dari proses yang ada. 

Untuk mengetahui lebih lanjut 
mengenai elemen yang dirasakan oleh 
responden, maka peneliti 
memperkuat hasil yang ada dengan 
mengelaborasikan data dari proses 
observasi yang dilakukan. Data hasil 
observasi menggambarkan tentang 
kesiapan siswa, kesiapan guru dan 
kesiapan sekolah dalam merespon 
kurikulum merdeka selama 
melakukan proses pembelajaran. 
Kesiapan dari masing-masing 
responden tersebut peneliti jabarkan 
dalam hasil analsis deskriptif yang 
bisa dilihat pada Gambar 2. 

Sikap

Pengetahuan

Perilaku
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Gambar 2: Skor Kesiapan Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Siswa 

Gambar 2 menjelaskan skor 
kesiapan siswa pada masing-masing 
sekolah berdasarkan hasil observasi 
tim peneliti. S1, S2 dan seterusnya 
menggambarkan mengenai Sekolah 1, 
Sekolah 2 dan seterusnya. Sementara 
garis warna biru menggambarkan 
skor kesiapan siswa di sekolah 
tertentu dan warna orange 
menggambarkan skor rata-rata dari ke 
6 lokasi sekolah yang menjadi 
responden penelitian. Jika mengacu 
pada hasil kesiapan siswa bisa 
disimpulkan bahwa dari 6 sekolah 
yang diteliti, 3 sekolah berada pada 
standar di atas rata-rata sedangkan 
tigas sekolah lagi berada di bawah 
rata-rata. Walaupun dari gambar 2 
tersebut menunjukkan hasil yang 
tidak terlalu signifikan. Berikutnya 
kami sajikan hasil observasi dari 
kesiapan sekolah dan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 
merdeka (lihat gambar 3). 

  
Gambar 3: Skor Kesiapan Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Guru dan Sekolah 

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa 
terdapat 4 sekolah yang berada pada 
kesiapan yang di bawah rata-rata, 
sementara itu yang di atas rata-rata 
hanya 2 sekolah saja. Hasil ini 
menunjukkan gambaran yang kurang 
memuaskan tentang implementasi 
kurikulum merdeka ini.  

Pada bagian terakhir ini, peneliti 
akan menyajikan hasil analisis 
terhadap tantangan dan strategi yang 
dihadapi oleh seluruh responden 
dalam penelitian ini. Tantangan berisi 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
dalam proses implementasi 
kurikulum merdeka sedangkan 
strategi berfokus kepada langkah-
langkah efektif yang bisa dilakukan 
untuk meminimalisir kesulitan 
tersebut. Untuk menyajikan hal 
tersebut, maka peneliti menurunkan 
ke dalam 3 perspektif, yaitu Dinas 
Pendidikan, Kepala Sekolah, Guru 
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dan Siswa. Lebih jelasnya bisa dilihat 
pada gambar 4.  

 
Gambar 4: Perspektif Tantangan dan Stategi dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Mengacu pada gambar 4, masing-
masing elemen mempunyai tantangan 
dan strategi yang berbeda dalam 
menghadapi implementasi kurikulum 
merdeka. Tetapi semuanya mengarah 
pada prinsip kolaborasi, yaitu 
keberhasilan dalam implementasi ini 
harus didukung oleh satu sama lain. 
Pertama mengenai (a) tantangan; 
(Dinas: banyaknya aktivitas yang harus 
diakomodir, terbatasnya aksesibilitas dan 
hambatan komunikasi); (Kepala 
Sekolah: tuntutan peran ganda, gaya 
kepemimpinan); (Guru: ketidaksiapan 
secara psikologi, tuntutan peran, 
pemenuhan syarat administrasi); dan 
(Siswa: keberagamaan siswa, lingkungan 
keluarga). Sementara untuk bagian 
kedua (b) strategi; optimalisasi dan 
kolaborasi antar aspek. 

Hasil penelitian menunjukkan 
informasi yang sangat beragam 
berkaitan dengan implementasi 
kurikulum merdeka di jenjang sekolah 

dasar. Melalui kombinasi hasil 
wawancara dan observasi selama 
proses kegiatan, implementasi 
kurikulum merdeka mempunyai 
beberapa sudut pandang yang bisa 
dijelaskan. Keberadaan kurikulum 
merdeka ini tentu saja pada mulanya 
memberikan kejutan bagi semua pihak 
karena dianggap memberikan 
tuntutan baru terkait kurikulum 
pendidikan di seluruh Indonesia. 
Muncul pro dan kontra di kalangan 
pendidikan dalam prosesnya. Tetapi 
hasil penelitian menunjukkan adanya 
keterbukaan pikiran pada seluruh 
lapisan responden yang 
mengganggap bahwa kurikulum 
merdeka ini bisa dianggap 
menyempurnakan pada kurikulum 
yang sudah ada.  

Mereka yang mengganggap 
kurikulum merdeka dalam kacamata 
positif akan menunjukkan sikap dan 
perilaku yang tentu saja mendukung 
kehadiran kurikulum tersebut. 
Berbanding terbalik dengan mereka 
yang tidak terbuka dengan kehadiran 
kebijakan yang ada. Secara teoretis, 
bentuk kebijakan yang baik akan 
melahirkan dampak baik bagi 
masyarakat, sama seperti filosofi dasar 
dari kurikulum merdeka ini yang 
ingin memuliakan siswa dan seluruh 
elemen di sekolah sebagai bagian yang 

Dinas Pendidikan Kepala Sekolah

Guru Siswa

Kolaborasi
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tak terpisahkan. Seperti yang 
disampaikan oleh beberapa penelitian 
tentang pentingnya kurikulum 
pendidikan yang baik dan dapat 
diterima oleh seluruh lapisan 
masyarakat (Chao et al., 2015; Dewi, 
2021; Zhang et al., 2020). 

Hingga saat ini, implementasi 
kurikulum merdeka di jenjang sekolah 
dasar sudah berjalan hampir di 
seluruh wilayah Indonesia. Hal yang 
paling fundamental dari studi ini 
menjelaskan bahwa sikap, 
pengetahuan dan perilaku sangat 
berjalan linier dengan keberhasilan 
dalam suatu program. Sikap yang 
positif terhadap keberadaan 
kurikulum merdeka akan ditunjukkan 
pula dengan munculnya perilaku 
untuk mengoptimalkan disertai 
dengan adanya peningkatan 
pengetahuan. Secara psikologis, 
aspek-aspek personal akan sangat 
menunjang keberhasilan kurikulum 
merdeka ini (Heutte et al., 2016; 
Kaplan, 2018). 

Pada hasil observasi yang 
dilakukan peneliti, melihat pada 
gamba 2 dan gambar 3, ada beberapa 
sekolah yang merasa tidak siap 
dengan pelaksanaan kurikulum 
merdeka. Skor pencapaian yang 
dilakukan pada siswa, guru dan 
sekolah menunjukkan bahwa masih 

terdapat aspek yang tidak optimal dan 
perlu diperbaiki oleh masing-masing 
pihak. Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa diperlukan 
suatu perbaikan yang lebih 
menyeluruh yang harus dilakukan 
oleh seluruh lapisan responden 
supaya hasil performa mereka lebih 
baik. 

Jika mengacu kepada hasil 
tantangan dan strategi yang ada, 
dapat disimpulkan secara umum 
bahwa pelaksanaan kurikulum 
merdeka masih mengalami beberapa 
hambatan. Mulai dari hambatan 
personal, yang berasal dari 
ketidaksiapan mereka untuk 
pengembangan masa depan. 
Hambatan yang berasal dari guru 
yang menjadi fasilitator utama dalam 
pembelajaran, hingga yang berasal 
dari sekolah itu sendiri. Berbagai 
masalah tersebut hendaknya 
diantisipasi dengan strategi yang 
efektif mulai dari penguatan personal 
dan penekanan pada manfaat yang 
akan diperoleh. Sementara itu juga 
kolaborasi diperlukan bagi semua 
elemen, karena jika ditarik dalam 
sebuah matriks, keberhasilan tersebut 
dapat dicapai melalui kerjasama. 

Penelitian ini hendaknya 
memberikan manfaat yang besar 
sebagai model awal yang bisa 
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dijadikan patokan bagi pemerintah 
untuk melihat keberlangsungan 
implementasi kurikulum merdeka. 
Selain itu, penelitian kedepan perlu 
menggali juga bagaiamana peran dan 
posisi orang tua karena ini krusial 
dalam proses pengembangan anak. 
Penelitian lainnya juga perlu 
melakukan studi eksperimental kuasi 
untuk melihat efektivitas kurikulum 
merdeka ini terhadap tercapainya 
prestasi secara nasional.  
 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa keberadaan kurikulum 
merdeka direspons secara variatif oleh 
semua kalangan. Respon yang baik 
tentu saja akan melahirkan sikap dan 
perilaku yang baik dalam menunjang 
kebijakan kurikulum ini. Namun 
dengan banyaknya keterbatasan atau 
tantangan yang dihadapi di lapangan, 
maka perlu dilakukan evaluasi secara 
menyeluruh terkait program ini. Tidak 
hanya sampai di situ, tantangan yang 
dialami perlu menjadi indikator 
utama bagi setiap guru khususnya 
untuk memperbaiki dan 
mengembangkan bagian-bagian yang 
masih dianggap kurang. Hasil 
penelitian menegaskan bahwa strategi 
yang paling penting di era seperti ini 
adalah melakukan kolaborasi dan 

integrasi dari berbagai media dan 
elemen pendidikan.  
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